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The aim of the study was to determine the optimal dosage of mycotricho fertilizer and the 
reduction dosage of synthetic fertilizer for growth and yield of red pepper on marginal land. The 
study was conducted from March to September 2018 on the ultisol soil in Kaliori village, Kalibagor 
sub-district, Banyumas district. The experiment used a Randomized Completely Block Design with 3 
replications. The first factor was the dose of mycotricho i.e without mycotricho, 10 g 
mycorrhizae+10 g Trichoderma, and 20 g mycorrhizae + 20 g Trichoderma. The second factor was 
the reduction of recommended synthetic fertilizer dosage i.e 0% (recommended dose=SP-36 480 kg 
ha
-1
 was converted to SP-27 640 kg ha
-1
, ZA 320 kg ha
-1
, urea 240 kg ha
-1
, 320 kg ha
-1
 KCl), 
reduction of 25% and 50%. Data were analized with ANOVA and Duncan's multiple range test 5%. 
The results showed (1) the application of mycotricho to 40 g (20 g mycorrhizae + 20 g 
Trichoderma) plants
-1
 can increase growth and yield of red pepper, (2) reduction of urea, ZA, SP27 
and KCl up to 25% of recommended dosage showed better growth and yield of red pepper than 
recommended dosages, (3) application of 40g mycotricho (20 g mycorrhizae + 20 g Trichoderma) 
with 25% reduction synthetic fertilizer gave growth to the optimal number of leaves, leaf area, and 
number of branches and increased yield of red pepper (15.4 t ha
-1
) of 22.2% compared to without 
mycotricho at recommended doses (12.6 t ha
-1
). Application of 20 g mycotricho (10 g mycorrhizae + 
10 g Trichoderma) and 25% reduction of synthetic fertilizer increased of yield 15.8% (14.6 t ha
-1
) 
compared to without mycotricho and the recommended dosage of synthetic fertilizer. 
 





Tujuan penelitian adalah menentukan dosis optimal pupuk mikotricho dan pengurangan dosis 
pupuk sintetis terhadap pertumbuhan dan hasil cabai merah di lahan marjinal. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Maret sampai September 2018. Penelitian merupakan percobaan lapang di 
desa Kaliori, Kecamatan Kalibagor, Kabupaten Banyumas, dengan jenis tanah ultisol menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok Lengkap Teracak (RAKLT) dengan 3 ulangan. Faktor pertama 
perlakuan adalah dosis pupuk mikotricho yaitu tanpa pupuk mikotricho, dosis 10 g mikoriza+10 g 
Trichoderma, 20 g mikoriza + 20 g Trichoderma. Faktor kedua adalah pengurangan dosis 
rekomendasi pupuk sintetis yaitu 0% (dosis rekomendasi = SP-36 480 kg ha
-1
 dikonversi menjadi 
pupuk SP-27 640 kg ha
-1
, dan pupuk susulan berupa pupuk ZA 320 kg ha
-1
, pupuk urea 240 kg ha
-1
, 
pupuk KCl 320 kg ha
-1
), pengurangan 25% dan 50%. Analisis data menggunakan analisis ragam dan 
uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test 5%. Hasil penelitian menunjukkan (1) pemberian pupuk 
hayati mikotricho hingga 40 g (20 g mikoriza + 20 g Trichoderma) tanaman
-1 
dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil cabai merah, (2) pengurangan dosis pupuk sintetik urea, ZA, SP27 dan KCl 
hingga 25% dari dosis rekomendasi menunjukkan pertumbuhan dan hasil cabai merah lebih baik 
dibandingkan dosis rekomendasi, (3) pemberian pupuk mikotricho dosis 40 g (20 g mikoriza + 20 g 
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Trichoderma) dengan pengurangan 25% pupuk sintetik memberikan pertumbuhan jumlah daun, luas 
daun, dan jumlah cabang yang optimal serta peningkatan hasil cabai (15.4 t ha
-1)
 sebesar 22.2% 
dibandingkan tanpa pupuk mikotricho dengan dosis rekomendasi (12.6 t ha
-1
). Pemberian pupuk 
mikotricho 20 g (10 g mikoriza dan 10 g Trichoderma) dan pengurangan dosis pupuk sintetik 25%, 
peningkatan hasil 15.8% (14.6 t ha
-1
) dibandingkan tanpa pupuk mikotricho dan dosis rekomendasi 
pupuk sintetik. 
 





Cabai merah (Capsicum annuum L.) 
merupakan salah satu jenis sayuran yang 
cukup penting di Indonesia, baik sebagai 
komoditas yang dikonsumsi di dalam negeri 
maupun sebagai komoditas ekspor.Sebagai 
sayuran, cabai merah selain memiliki nilai gizi 
yang cukup tinggi, juga mempunyai nilai 
ekonomi tinggi (Harpenas dan Dermawan, 
2011). 
Kebutuhan cabai tahun 2016 
diproyeksikan akan naik 0.23% dari tahun 
sebelumnya menjadi sebesar 483 296 ton, 
kemudian, pada tahun 2017 diperkirakan akan 
meningkat lagi 1.21% dari nilai proyeksi tahun 
2016 menjadi sebesar 489 137 ton (Yanuarti 
dan Afsari, 2016). Kebutuhan terebut 
menekankan para petani untuk menghasilkan 
cabai dalam jumlah yang tinggi, agar dapat 
memenuhi kebutuhan seluruh masyarakat. 
Untuk memenuhi kebutuhan konsumen, 
produksi cabai dapat dilakukan diantaranya 
melalui perluasan areal tanam ke lahan 
marjinal seperti Ultisol. Permasalahannya 
adalah bahwa tanah Ultisol mempunyai 
kemasaman tanah rendah, pH rata-rata < 4.5, 
kejenuhan Al tinggi, miskin kandungan hara 
makro terutama Fosfor (P), Kalium (K), 
Kalsium (Ca), dan Magnesium (Mg) serta 
kandungan bahan organik rendah (Prasetyo 
dan Suriadikarta, 2006). Pada umumnya, 
petani memberikan pupuk sintetis (anorganik) 
sebagai upaya untuk meningkatkan kesuburan 
tanahnya, tetapi akibat penggunaan pupuk 
kimia pada lahan dapat merusak struktur tanah 
(tanah menjadi keras) (Suwardi dan Wijaya, 
2013). Masalah lainnya dalam budidaya 
tanaman sayuran termasuk cabai merah, adalah 
penggunaan pestisida yang sangat intensif 
untuk mengendalikan hama dan penyakit. 
Berdasarkan survey di lapangan penggunaan 
pestisida tersebut dapat dilakukan 2 sampai 3 
hari sekali ketika dijumpai hama atau patogen 
penyebab penyakit dengan serangan yang 
tinggi. Menurut Sari et al. (2016), sisi lain dari 
aplikasi pestisida yang mudah digunakan juga 
berdampak negatif terhadap petani, 
lingkungan, tanaman dan masyarakat sebagai 
konsumen produk pertanian. 
Salah satu solusi untuk mengatasi 
permasalahan kondisi lahan marjinal dan 
budidaya tanaman cabai merah adalah melalui 
penerapan pupuk hayati Mikotricho yang 
mengandung mikroba berguna mikoriza dan 
Trichoderma sehingga dapat meningkatkan 
produksi dan mengurangi pemakaian pupuk 
sintetik. Hal ini karena cendawan mikoriza 
dapat membantu tersedianya unsur hara bagi 
tanaman, sedangkan Trichoderma spp. 
merupakan cendawan antagonis yang paling 
banyak digunakan untuk pengendalian patogen 
tular tanah. Sifat antagonis Trichoderma spp. 
dapat dimanfaatkan sebagai alternatif dalam 
pengendalian patogen yang bersifat ramah 
lingkungan (Dwiastuti et al., 2015), namun 
saat ini juga dimanfaatkan untuk memacu 
pertumbuhan tanaman (Ozbay et al., 2005). 
Cendawan Trichoderma spp. juga membantu 
tanaman menyerap unsur hara tertentu 
terutama fosfat (Poulton et al., 2011). 
Penelitian ini bertujuan menentukan dosis 
optimum pupuk Mikotricho dan pupuk sintetis 
yang optimal untuk pertumbuhan dan hasil 
tanaman cabai di lahan marjinal. 
 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian berupa percobaan lapangan 
di desa Kaliori kecamatan Kalibagor 
kabupaten Banyumas selama 8 bulan dimulai 
Maret sampai September 2018. Bahan yang 
digunakan yaitu lahan marjinal dengan jenis 
ultisol, pupuk Mikotricho yaitu pupuk 
mikoriza-Trichoderma spesifik lokasi lahan 
marjinal (Rokhminarsi et al., 2011), kompos, 
pupuk urea, SP27, ZA, KCl, benih cabai 
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varietas Dana, dan biopestisida Bio P60. Bio 
P60 merupakan biopestisida cair yang dapat 
menekan penyakit tanaman hingga 70-80% 
yang disebabkan oleh cendawan, virus dan 
bakteri serta dapat menghasilkan hormon, 
antibiotik, beberapa enzim, dan stabil terhadap 
perubahan serta tidak berbahaya bagi manusia 
(http://www.unsoed.ac.id/id/node/922). Cara 
aplikasi dilakukan melalui perendaman benih, 
penyiraman pada bibit dan tanaman dengan 
interval 3-5 hari sekali. 
Perlakuan yang dicoba terdiri atas 2 
faktor yang dirancang dalam Rancangan Acak 
Kelompok Lengkap Teracak (RAKLT) dan 
diulang tiga kali. Faktor pertama adalah dosis 
pupuk Mikotricho, yang terdiri atas 3 level 
yaitu: tanpa pupuk mikotricho, 10 g mikoriza 
+ 10 g Trichoderma, 20 g mikoriza + 20 g 
Trichoderma. Pupuk Mikotricho diberikan 
sekali bersamaan dengan penanaman bibit 
cabai. Faktor kedua adalahpengurangan dosis 
pupuk sintetik yang terdiri atas 3 level yaitu: 
kontrol (dosis rekomendasi), pengurangan 
25% dari rekomendasi, dan pengurangan 50% 
dari rekomendasi. Dosis rekomendasi yang 
digunakan untuk pemupukan cabai merah 
mengikuti Balai Pengkajian Teknologi 
Pertanian (2004), berupa pupuk dasar SP-36 
480 kg ha
-1
 dikonversi menjadi pupuk SP-27 
640 kg ha
-1
, dan pupuk susulan berupa pupuk 
ZA 320 kg ha
-1
, pupuk Urea 240 kg ha
-1
, 
pupuk KCl 320 kg ha
-1
. Pupuk susulan 
diberikan 3 kali yaitu pada umur 1, 3 dan 5 
minggu setelah tanaman. Dalam percobaan ini 
ukuran petak adalah 3 m x 2 m dengan jarak 
tanam 40 cm x 60 cm sehingga tiap petak 
percobaan terdapat 25 tanaman dengan jumlah 
tanaman sampel sebanyak 5 tanaman yang 
diambil di bagian tengah petak secara 
diagonal.  
Variabel yang diamati dalam percobaan 
ini adalah persentase infeksi mikoriza (PIM), 
tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, 
jumlah cabang, bobot tajuk kering, bobot 
tanaman kering, jumlah buah, bobot buah 
tanaman
-1
, dan hasil ha
-1
. Data hasil 
pengamatan dianalisis menggunakan analisis 
ragam (ANOVA) pada tingkat kesalahan 5% 
dan apabila terdapat pengaruh nyata dilakukan 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Persentase infeksi mikoriza (PIM) 
dipengaruhi oleh pupuk mikotricho tetapi tidak 
dipengaruhi secara nyata oleh pengurangan 
pupuk sintetik (Tabel 1). Pemberian pupuk 
mikotricho dosis 10 g mikoriza + 10 g 
Trichoderma (20 g mikotricho) maupun 20 g 
mikoriza + 20 g Trichoderma (40 g 
mikotricho) dapat meningkatkan PIM. Pada 
perlakuan tanpa pemberian pupuk mikotricho 
terjadi infeksi pada akar tanaman, hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat mikoriza 
indigenous yang ada di tanah sebelum 
perlakuan. Hasil analisis tanah awal 
menunjukkan bahwa setiap 50 g tanah 
mengandung spora mikoriza sebanyak 85 
spora. Spora indigenous ini yang menginfeksi 
perakaran tanaman cabai merah. 
 
Pengaruh Pupuk Mikotricho dan 
Pengurangan Pupuk Sintetik Terhadap 
Persentase Infeksi Mikoriza 
Pemberian pupuk Mikotricho pada 
tanaman cabai merah secara nyata 
meningkatkan persentase infeksi mikoriza 
sebesar 4.25 sampai 4.8 kali dibandingkan 
dengan tanpa mikotricho (Tabel 1). Hal ini 
menunjukkan bahwa mikoriza yang 
diinokulasikan pada tanaman cabai dapat 
menginfeksi akar tanaman dengan baik. 
Menurut Sukmawaty et al. (2016), infeksi 
cendawan mikoriza arbuskula dipengaruhi 
oleh kepekaan inang terhadap infeksi, faktor 
iklim dan faktor tanah. 
 
Pengaruh Pupuk Mikotricho dan 
Pengurangan Pupuk Sintetik Terhadap 
Tinggi Tanaman Cabai 
Tinggi tanaman tidak dipengaruhi oleh 
pupuk mikotricho tetapi dipengaruhi secara 
nyata oleh pengurangan pupuk sintetik (Tabel 
1). Pengurangan dosis pupuk sintetik sebesar 
25% dari rekomendasi menunjukkan tanaman 
nyata paling tinggi dibandingkan dengan 
kontrol (sesuai rekomendasi) maupun 
pengurangan 50%. Tinggi tanaman pada 
pengurangan pupuk 25% diduga karena 
adanya mikoriza indigenous yang menginfeksi 
perakaran tanaman pada tanah percobaan, 
sehingga dapat membantu menyediakan unsur 
hara bagi tanaman khususnya P dan kebutuhan 
unsur hara bagi tanaman dapat terpenuhi. 
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Pengurangan pupuk hingga 50% menyebabkan 
tinggi tanaman menjadi nyata berkurang, hal 
tersebut diduga adanya pengurangan unsur 
hara sehingga mengurangi kebutuhan hara 
bagi tanaman cabai. 
Menurut Faranso dan Susila (2015), 
ketersediaan hara P yang cukup selama masa 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
dapat menyebabkan pemupukan P tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman. Menurut Pangaribuan et al. (2017), 
kombinasi pupuk organik cair 60% dengan 
dosis N, P, K rekomendasi memberikan 
pengaruh tinggi tanaman yang lebih baik 
daripada tanpa pupuk. 
Pengaruh Pupuk Mikotricho Terhadap 
Jumlah Daun, Luas Daun dan Jumlah 
Cabang Tanaman Cabai 
Pemberian dosis pupuk mikotricho 
dosis 20 g mikoriza + 20 g Trichoderma pada 
pengurangan pupuk sintetis 25% nyata 
meningkatkan jumlah daun, luas daun dan 
jumlah cabang dibandingkan dengan perlakuan 
lainnya (Tabel 1). Kandungan mikoriza dan 
Trichoderma pada pupuk mikotricho 20 g 
mikoriza + 20 g Trichoderma tersebut diduga 
berpengaruh positif terhadap penyerapan 
unsur-unsur hara termasuk nitrogen. 
 
Tabel 1. Hasil analisis ragam pengaruh pupuk mikotricho dan pupuk sintetik terhadap pertumbuhan 
dan hasil cabai merah 
Perlakuan 























Pupuk Hayati Mikotricho (H) 
H0 53.7 88.9 b 2337.5 b 21.7 c 34.5 42.3 28.3 39.4 b 11.3 b 8.3 b 
H1 53.7 89.4 b 2506.4 a 23.6 b 32.0 37.8 29.1 46.3 a 13.7 a 35.3 a 
H2 54.9 97.8 a 2761.2 a 25.9 a 30.1 33.7 30.1 49.0 a 14.1 a 40.0 a 











Nyata Nyata Nyata 
Pupuk Sintetik (A) 
A0 55.3 b 89.1 b 2647.9 b 24.0 b 31.2 38.32 29.2 47.4 a 13.9 25.6 
A1 58.2 a 108.2 a 3159.7 a 26.5 a 33.5 39.24 31.5 49.4 a 13.8 25.3 
A2 48.9 c 78.2 c 1797.7 c 20.0 c 31.9 36.35 26.8 37.9 b 11.6 32.8 
Uji F α 
=5%  












Kombinasi Perlakuan Pupuk Hayati Mikotricho dan Pupuk Sintetik   
H0A0 56.4 89.7 bc 2750.2 c 23.1 c 37.9 47.6 30.0 46.0 b 12.6 b 10.0 b 




H0A2 49.9 80.9 c 1885.5 de 18.9 d 31.8 38.0 26.1 34.1 b 9.9 c 8.3 b 







3294.1 b 28.3 ab 29.9 33.9 32.7 52.8 a 14.6 a 29.3 a 
H1A2 48.9 75.9 c 1732.4 e 20.9 cd 36.8 41.2 26.6 38.3 b  12.2 b 43.3 a 
H2A0 57.3 95.5 b 2700.1 c 27.5 b  26.4 29.0 29.8 48.7 a 14.4 a 33.3 a 
H2A1 60.1 118.1 a 3808.3 a 30.1 a 36.8 42.4 33.1 57.0 a 15.4 a 40.0 a 
H2A2 47.3 77.9 c 1775.4 e 20.3 d  27.2 29.8 27.5 41.5 b 12.6 b 46.7 a 











Nyata Nyata Nyata 
Keterangan: TT= Tinggitanaman ; JD= Jumlah daun ; LD= Luas daun ; JC= Jumlah Cabang ; BTK= Bobot Tajuk 
Kering ; BTan.K= Bobot Tanaman Kering ; JB= Jumlah Buah ; BB= Bobot Buah ; PI= Persen Infeksi 
mikor. Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 
nyata. H0 = tanpa pupuk mikotricho, H1 = 10 g pupuk mikoriza + 10 g Trichoderma, H2 = 20 g pupuk 
mikoriza + 20 g Trichoderma, A0 = kontrol (dosis rekomendasi), A1 = pengurangan 25% dosis pupuk 
sintetik, A2 = pengurangan 50% dosis pupuk sintetik. 
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Unsur nitrogen berperan dalam 
pertumbuhan vegetatif tanaman termasuk 
jumlah dan luas daun serta jumlah cabang. 
Menurut Baskoro dan Purwoko (2010), 
meningkatnya jumlah daun berhubungan 
dengan tersedianya unsur nitrogen dalam 
media tumbuh, semakin banyak nitrogen 
tersedia di dalam tanah, pembentukan daun 
pun akan semakin banyak. Penambahan 
jumlah daun akan menambah luas daun total 
tanaman cabai. Pemberian Trichoderma dapat 
meningkatkan kandungan unsur hara, mampu 
memperbaiki struktur tanah, membuat agregat 
atau butiran tanah menjadi besar, mampu 
menahan air sehingga aerasi di dalamnya 
menjadi lancar dan dapat meningkatkan 
perkembangan akar (Charisma et al., 2012). 
Pada Tabel 1 terlihat bahwa pemberian 
pupuk hayati mikotricho pada dosis 20 g 
mikoriza + 20 g Trichoderma dengan 
pengurangan dosis pupuk sintetik 25% nyata 
meningkatkan jumlah cabang sebesar 30.3% 
dibandingkan tanpa pupuk hayati mikotricho 
dengan dosis rekomendasi pupuk sintetik. 
Cabang merupakan tempat tumbuhnya bunga 
dan produksi tanaman cabai dimana buah 
cabai menempel pada cabang tersebut. 
Sedangkan pada variabel jumlah daun nyata 
peningkatannya sebesar 31.7% dan pada luas 
daun nyata sebesar 38.5% dibandingkan tanpa 
pupuk mikotricho dengan dosis rekomendasi 
pupuk sintetik. 
Penambahan jumlah daun dan luas daun 
tanaman cabai akan meningkatkan hasil 
fotosintat yang digunakan sebagai simpanan di 
dalam buah cabai merah. Menurut Cruz et al. 
(2004), cendawan mikoriza menginfeksi 
sistem perakaran tanaman inang, kemudian 
memproduksi jaringan hifa eksternal yang 
tumbuh secara ekspansif dan menembus 
lapisan sub soil sehingga meningkatkan 
kapasitas akar dalam penyerapan hara dan air. 
Mikoriza juga dapat membantu di dalam siklus 
unsur hara, yaitu dengan memfasilitasi 
penyerapan hara dalam tanah sehingga dapat 
meningkatkan pertumbuhan tanaman 
(Nurhalimah et al., 2014), termasuk jumlah 
cabang. Selain pengaruh dari mikoriza, 
menurut Naemah et al. (2003), Trichoderma 
dapat menstimulasi perkecambahan spora 
cendawan mikoriza, artinya adanya 
Trichoderma di rizosfer memberikan efek 
positip dalam pembentukan mikoriza yang 
kemudian secara bersinergi atau berinteraksi 
akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman 
selanjutnya. 
 
Pengaruh Pupuk Mikotricho terhadap 
Bobot Buah per Tanaman dan Hasil per Ha 
 
Bobot buah cabai tiap tanaman dan tiap 
hektar (Tabel 1) tidak terdapat interaksi antara 
pupuk mikotricho dan pengurangan dosis 
pupuk sintetik, namun terdapat kombinasi 
yang nyata. Pada Tabel 1 terlihat bahwa 
pengaruh mandiri pupuk mikotricho dosis 20 g 
(10 g mikoriza + 10 g Trichoderma) maupun 
40 g (20 g mikoriza + 20 g Trichoderma) 
nyata dapat meningkatkan bobot buah 
tanaman
-1
 yaitu berturut-turut 17.5% dan 
24.4% maupun bobot buah ha
-1
 yaitu 21.2% 
dan 24.8%, sedangkan pada pengurangan 
pupuk sintetik menunjukkan bahwa 
pengurangan dosis 25% tidak berbeda nyata 
dengan dosis pupuk rekomendasi terhadap 
bobot buah tanaman
-1
. Pada kombinasi 
perlakuan pupuk mikotricho dan pengurangan 
dosis pupuk sintetik (Tabel 1), pemberian 
pupuk mikotricho dosis 20 g (10 g mikoriza + 
10 g Trichoderma) maupun 40 g (20 g 
mikoriza + 20 g Trichoderma) dengan dosis 
rekomendasi pupuk sintetik tidak akan 
direkomendasikan karena tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengurangi pemakaian pupuk 
sintetik tersebut dengan mengaplikasikan 
pupuk mikotricho yang ramah terhadap 
lingkungan. Dalam pemberian pupuk 
mikotricho dosis 20 g (10 g mikoriza + 10 g 
Trichoderma) maupun 40 g (20 g mikoriza + 
20 g Trichoderma) dengan pengurangan dosis 
pupuk sintetik 25% menunjukkan pengaruh 
yang sama secara nyata. Namun, dipilih dosis 
pupuk mikotricho 40 g (20 g mikoriza + 20 g 
Trichoderma) berdasarkan peningkatan bobot 
buah cabai yang nyata. Pada dosis 40 g (20 g 
mikoriza + 20 g Trichoderma) dengan 
pengurangan dosis pupuk sintetik 25%, 
peningkatan hasil buah tanaman
-1 
nyata 
sebesar 23.9% dan 22.2% pada hasil ha
-1
 
dibandingkan tanpa pupuk mikotricho dan 
dosis rekomendasi pupuk sintetik, sedangkan 
pada dosis 20 g (10 g mikoriza + 10 g 
Trichoderma) dengan pengurangan dosis 
pupuk sintetik 25% nyata terjadi peningkatan 
bobot buah tanaman
-1 
sebesar 14.7% dan 
15.8% dibandingkan tanpa pupuk mikotricho 
dan dosis rekomendasi pupuk sintetik. 
Pemberian pupuk mikotricho dosis 40 g (20 g 
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mikoriza + 20 g Trichoderma) maupun 20 g 
(10 g mikoriza + 10 g Trichoderma) 
meningkatkan hasil diduga akibat persentase 
infeksi mikoriza pada akar tanaman yang nyata 
lebih tinggi dibandingkan kontrolnya (tanpa 
pupuk mikotricho). Kombinasi yang dipilih 
adalah kombinasi perlakuan dengan 
peningkatan hasil yang nyata lebih tinggi pada 
hasil cabai tersebut yaitu pada pupuk mikoriza 
20 g + Trichoderma 20 g dan pengurangan 
dosis pupuk sintetik 25% dari rekomendasi. 
Hal ini sejalan dengan pengaruh mikotricho 
terhadap pertumbuhan jumlah dan luas daun 
serta jumlah cabang tanaman.Peran mikoriza 
dan Trichoderma yang membantu dalam 
penyediaan unsur hara sehingga dapat 
mengurangi pupuk sintetik dan mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman yang akhirnya 
mempengaruhi hasil buah cabai. Pengurangan 
dosis pupuk sintetik (Urea, ZA, SP27 dan 
KCl) sebanyak 25% dari dosis rekomendasi 
menunjukkan sudah tercukupinya unsur hara 
karena adanya peran mikoriza dan 
Trichoderma yang membantu dalam 
menyediakan unsur-unsur hara yang 
dibutuhkan tanaman cabai serta hormon yang 
dihasilkan. Menurut Marwani et al. (2013), 
semakin banyak spora mikoriza yang 
diaplikasikan pada akar tanaman semakin 
tinggi pula tingkat infeksi dan kolonisasi 
mikoriza yang terjadi. Namun perlu diingat 
bahwa penambahan tersebut mempunyai titik 
optimum, karena dengan bertambahnya dosis 
mikoriza yang diberikan akan terjadi 
persaingan yang terjadi antara cendawan 
tersebut dalam mendapatkan makanan yang 
berupa fotosintat dalam tubuh tanaman 
inangnya. Menurut Musfal (2010) pada 
pemberian mikoriza (CMA=cendawan 
mikoriza arbuskula) dosis tinggi diduga 
berkaitan dengan kompetisi CMA itu sendiri 
dalam menginfeksi akar. 
Pemakaian dosis pupuk yang optimum 
sangat penting, karena dosis rendah menjadi 
kurang bermakna sedangkan dosis terlalu 
tinggi menjadi tidak efisien. Menurut Saleh et 
al. (2017), peningkatan dosis mikoriza (CMA) 
dari dosis optimum akan menurunkan potensi 
hasil, karena CMA dalam bersimbiosis dengan 
tanaman juga membutuhkan karbohidrat yang 
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pertumbuhan dan hasil cabai merah. 
Pengurangan dosis pupuk sintetik yang berupa 
urea, ZA, SP27 dan KCl hingga 25% dari 
dosis rekomendasi menunjukkan pertumbuhan 
dan hasil cabai merah yang lebih baik 
dibandingkan dengan pemberian dosis 
rekomendasi pupuk sintetik. Pemberian pupuk 
mikotricho dosis 40 g (20 g mikoriza + 20 g 
Trichoderma) dengan pengurangan 25% 
pupuk sintetik dari dosis anjuran memberikan 
pertumbuhan jumlah daun, luas daun, dan 
jumlah cabang serta peningkatan hasil cabai 
(15.4 t ha
-1
) sebesar 22.2% dibandingkan tanpa 
pupuk mikotricho dengan dosis rekomendasi 
pupuk sintetik (12.6 t ha
-1
). Sedangkan pada 
dosis pupuk mikotricho 20 g (10 g mikoriza + 
10 g Trichoderma) dan pengurangan dosis 
pupuk sintetik 25% peningkatan hasil buah   
ha
-1
 15.8% (14.6 t ha
-1
) dibandingkan tanpa 
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